Hubungan antara Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan Motivasi 

Belajar Peserta Didik SMA Negeri 11 Makassar by Rahman, Arif
  
HUBUNGAN ANTARA KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DENGAN 
MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK  KELAS XI IPA 1  
SMA NEGERI 11 MAKASSAR 
 
 
 
 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar Sarjana Pendidikan 
(S.Pd.) Pada Program Studi Manajemen Pendidikan Islam (MPI) Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
 
 
OLEH : 
 
 
ARIF RAHMAN 
NIM: 20300112008 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
2017 
 



 v 
 
KATA PENGANTAR 
 
Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
Alhamdulillahirobbilalamin puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah 
swt. Yang telah memberikan limpahan rahmat, dan ilmu-Nya, sehingga skripsi ini 
dapat selesai dengan baik. Salawat serta salam senantiasa penulis hanturkan kepada 
Rasulullah Muhammad swt. Sebagai teladan dalam menjalankan aktivitas keseharian 
di atas permukaan bumi ini, serta kepada keluarga beliau, para sahabatnya, dan orang-
orang mukmin yang senantiasa istiqomah meniti kehidupan, hingga ahir zaman 
dengan islam sebagai satu-satunya agama yang diridhai Allah swt. 
Skripsi dengan judul Hubungan antara Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan 
Motivasi belajar peserta didik kelas XI IPA 1 SMA Negeri 11 Makassar ini penulis 
hadirkan sebagai prasyarat untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan di Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar, sekaligus dengan harapan dapat memberikan 
kontribusi positif bagi perkembangan dunia pengajaran secara khusus dan dunia 
pendidikan secara umum, demi peningkatan kecerdasan masyarakat dan bangsa. 
Penulis menyadari sedalam-dalamnya bahwa skripsi ini terwujud berkat uluran 
tangan dari insan-insan yang telah digerakkan hatinya oleh Sang Khaliq untuk 
memberikan dukungan, bantuan dan bimbingan bagi penulis. Oleh karena itu penulis 
menghanturkan terima kasih dan rasa hormat yang tak terhingga dan teristimewa 
 vi 
 
kepada kedua orang tuaku: Ayahanda Abdullah Musa (Almarhum) dan Ibunda 
tercinta Siti Asiah atas segala doa dan pengorbanannya selama masa pendidikan baik 
moril maupun materil yang diberikan kepada penulis, kepada kakakku (anah, Ihwan 
dan Nurjannah S.pd.I) atas semangat dan motivasi yang diberikan kepada penulis. 
Penghargaan dan ucapanterimakasih penulis sampaikan pulakepada: 
1. Prof. Dr. H. MusafirPababbari, M.Si selaku Rektor UIN Alauddin Makassar, 
beserta Wakil Rektor I, II, III, dan IV yang selama ini berusaha memajukan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
2. Dr. H. Muhammad Amri, Lc., M.Ag selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar, beserta Wakil Dekan I, II, dan IIIyang telah 
menyiapkan fasilitas perkuliahan sehingga penulis dapat belajar di Fakultas ini 
mulai dari awal sampai pada penyelesaian studi. 
3. Dr. Baharuddin, M.M dan Ridwan Idris, S.Ag., M.Pd. selaku ketua dan 
sekretaris Jurusan Manajemen Pendidikan Islam yang selama ini selalu 
memberikan motivasi dan dukungan atas perkuliahan kami dan bahkan pada 
penyelesaian skripsi ini. 
4. Prof. Dr. H. Syahruddin U, M.Pd. selaku pembimbing I dan Dr. Baharuddin, 
M.M. selaku pembimbing II yang membimbing dan mengarahkan penulis 
sehingga skripsi dapat diselesaikan. 
5. Bapak dan Ibu dosen yang telah mengajari kami kebaikan dan ilmu sekaligus 
menjadi orang tua kami selama kuliah di Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. 
6. Kepala sekolah SMA Negeri 11 Makassar serta seluruh guru dan pegawai yang 
telah memberikan fasilitas dan meluangkan waktunya selama penulis 
melaksanakan penelitian di SMA Negeri 11 Makassar. 

 viii 
 
DAFTAR ISI 
HALAMAN JUDUL ...................................................................................... i 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ........................................................ ii 
PERSETUJUAN PEMBIMBING .................................................................. iii 
PENGESAHAAN SKRIPSI .......................................................................... iv 
KATA PENGANTAR ................................................................................... v 
DAFTAR ISI .................................................................................................. viii 
ABSTRAK ..................................................................................................... ix 
BAB I PENDAHULUAN .............................................................................. 1 
A. Latar Belakang Masalah ..................................................................... 1 
B. Rumusan Masalah .............................................................................. 6 
C. Hipotesis ............................................................................................. 6 
D. Defenisi Operasional Variabel ........................................................... 7 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ........................................................ 8 
BAB II TINJAUAN TEORETIS ................................................................... 9 
A. Kepemimpinan Kepala Sekolah .......................................................... 9 
1. Pengertian Kepemimpinan ............................................................ 9 
2. Kriteria-kriteria Kepemimpinan .................................................... 14 
3. Gaya-gaya Kepemimpinan ............................................................ 15 
4. Tugas Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin…………………….. ….  17 
B. Motivasi Belajar ................................................................................. 23 
1. Pengertian Motivasi ....................................................................... 23 
2. Jenis-jenis Motivasi Belajar........................................................... 27 
3. Indikator Motivasi Belajar ............................................................. 27 
4. Fungsi Motivasi Belajar ................................................................ 28 
5. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar ................... 30 
 ix 
 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN....................................................... 32 
A. Jenis, Lokasi dan Desain Penelitian ................................................... 32 
B. Populasi dan Sampel .......................................................................... 33 
C. Metode Pengumpulan Data ................................................................ 34 
D. Instrumen Penelitian ........................................................................... 35 
E. Teknik Analisis Data .......................................................................... 37 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ............................... 42 
A. Hasil penelitian................................................................................... 42 
B. Pembahasan ……………………………………………………… ... 61 
BAB V PENUTUP ......................................................................................... 63 
A. Kesimpulan ........................................................................................ 63 
B. Implikasi Penelitian ............................................................................ 63 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 x 
 
Nama : Arif Rahman 
NIM : 20300112008 
Fak/Jur : Tarbiyah dan Keguruan/Manajemen Pendidikan Islam. 
Judul : Hubungan antara Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan Motivasi 
Belajar Peserta Didik SMA Negeri 11 Makassar. 
 
Skripsi ini membahas tentang hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah 
dengan motivasi belajar peserta didik kelas XI IPA 1 SMA Negeri 11 Makassar. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1). Kepemimpinan kepala sekolah di SMA 
Negeri 11 Makassar, (2). Motivasi belajar peserta didik kelas XI 1PA 1 SMA Negeri 
11 Makassar, (3). Hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah dengan motivasi 
belajar peserta didik kelas XI IPA 1 SMA Negeri 11 Makassar. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah hubungan (korelasi) dengan 
pendekatan kuantitatif, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah surveiy. 
Data diperoleh melalui angket (kuesioner), observasi (pengamatan), dan dokumentasi. 
Populasi yang digunakan dalam ini adalah 34 orang peserta didik maka penulis 
menggunakan sampel jenuh. Teknikan alisis data yang digunakan adalah statistik 
deskriptif dan statistik inferensial dengan menggunakan rumus product momen. 
Hasil analisis statistik deskriptif menunjukan bahwa kepemimpinan kepala 
sekolah berada pada kategori sedang dengan nilai mean 63,05 dengan persentase 
tertinggi 20,5% dan motivasi belajar peserta didik kelas XI IPA 1 berada pada kategori 
sedang dengan nilai mean 54,73 dengan persentase tertinggi 29,4%. Hasil analisis 
statistik inferensial menunjukan nilai “r” 0, 502 hal ini berarti pula bahwa hubungan 
antara kepemimpinan kepala sekolah dengan motivasi belajar peserta didik kelas XI 
IPA 1 SMA Negeri 11 Makassar mempunyai hubungan yang signifikan dengan 
motivasi belajar peserta didik dengan kategori bahwa hubungan ini terdapat hubungan 
yang sedang berdasarkan r product moment berada pada kelompok antara 0,40 – 0, 
599. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah suatu proses untuk menyiapkan peserta didik melalui 
berbagai kegiatan bimbingan, pengajaran, atau latihan untuk masa yang akan datang. 
Pendidikan merupakan modal dasar untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia yang baik, serta untuk mencapai kesuksesan di segala bidang dalam proses 
pembangunan nasional.  
Pendidikan yang utama adalah pendidikan yang dilaksanakan di sekolah. 
Sekolah sebagai salah satu organisasi sosial yang berwenang menyelenggarakan 
pendidikan formal dalam kehidupan masyarakat untuk menghasilkan pribadi 
manusia yang berkualitas, karena pada era globalisasi berbagai macam aspek 
kehidupan harus mampu menyesuaikan dengan perkembangan zaman agar dapat 
menghadapi berbagai tantangan dengan baik, tanpa terkecuali aspek pendidikan juga 
harus mampu menyesuaikan diri pada perkembangan yang ada saat  ini. Suatu 
lembaga pendidikan dapat dikatakan berkualitas apabila di dalamnya terdapat tenaga   
pendidik yang profesional, memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap 
bidangnya,  serta memiliki nilai moral dan budi pekerti yang luhur untuk dapat 
diakui sebagai tenaga pendidik. Untuk itu peningkatan kualitas di dalam pendidikan 
mutlak harus dilakukan, karena dengan begitu kualitas sumber daya manusia yang 
ada akan ikut terpengaruh. 
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Organisasi sekolah terhimpun dari berbagai unsur baik perseorangan maupun 
kelompok yang bekerja sama untuk mencapai tujuan pendidikan. Tanpa 
mengesampingkan unsur-unsur lain dari organisasi sekolah, maka kepala sekolah 
dan guru mempunyai peran penting dalam menentukan keberhasilan suatu proses 
pendidikan. Keberhasilan sekolah dalam proses penyelenggaraan pendidikan pada 
hakikatnya terletak pada efisiensi dan efektifitas dari penampilan kepala sekolah 
dalam menjalankan roda kepemimpinannya. Peran kepala sekolah sebagai pimpinan 
di sekolah memegang peranan penting dalam upaya menggerakkan jajaran guru 
untuk memiliki motivasi kerja yang tinggi dengan kepemimpinan yang selaras 
dengan lingkungan kerja, dan koordinasi yang matang. Kepala sekolah diharapkan 
mampu mengikutsertakan guru untuk melakukan proses pembelajaran secara 
optimal. 
Upaya penyelenggaraan pendidikan formal yang bermutu sangat  berkaitan 
erat dengan kejelian dan ketepatan dalam mengidentifikasi, memformulasi, 
mengemas, serta menjabarkan kebijakan strategis dan program operasional 
pendidikan. Ini berarti bahwa kemampuan manajerial kepala sekolah dan layanan 
profesional tenaga pendidikan perlu dikembangkan dan difungsikan secara optimal. 
Oleh sebab itu sekolah sebagai unit kerja terdepan yang langsung berhubungan 
dengan kebutuhan riil di bidang pendidikan, sudah saatnya untuk memiliki otonomi 
kerja dalam menjalankan manajemen di sekolahnya. Di bawah kepemimpinan kepala 
sekolah yang professional, diharapkan guru mampu menampilkan dan 
mengembangkan diri sesuai dengan potensinya yang pada gilirannya dapat 
meningkatkan mutu pendidikan di institusinya. Dengan demikian kepercayaan 
masyarakat terhadap lembaga pendidikan formal menjadi semakin meningkat. 
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Secara garis besar ruang lingkup tugas kepala sekolah dapat diklasifikasikan 
ke dalam dua aspek pokok, yaitu pekerjaan di bidang administrasi sekolah dan 
pekerjaan yang berkenaan dengan pembinaan profesional kependidikan. Untuk 
melaksanakan tugas tersebut dengan sebaik-baiknya, ada tiga jenis keterampilan 
pokok yang harus dimiliki oleh kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan yaitu 
keterampilan teknis (technical skill), keterampilan berkomunikasi (human relation 
skill), dan keterampilan konseptual (conceptual skill).
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Menurut persepsi sebagian guru, keberhasilan kepemimpinan kepala sekolah 
dilandasi oleh kemampuannya dalam memimpin. Kunci bagi kelancaran kerja kepala 
sekolah terletak pada stabilitas, emosi, dan rasa percaya diri yangmerupakan 
landasan psikologis untuk memperlakukan stafnya secara adil, memberikan 
keteladanan dalam bersikap, dan bertingkah laku dalam melaksanakan tugas. Dalam 
konteks ini, kepala sekolah dituntut untuk menampilkan kemampuannya membina 
kerja sama dengan seluruh personil dalam iklim kerja terbuka  yang bersifat 
kemitraan, serta meningkatkan partisipasi aktif dari orang tua peserta didik. Dengan 
demikian, kepala sekolah bisa mendapatkan dukungan penuh pada setiap program 
kerjanya. Ketertiban kepala sekolah dalam proses pembelajaran siswa lebih banyak 
dilakukan secara tidak langsung, yaitu melalui pembinaan terhadap para guru dan 
upaya penyediaan sarana belajar yang diperlukan. Kepala sekolah sebagai 
komunikator bertugas menjadi perantara untuk meneruskan instruksi kepada guru, 
menyalurkan aspirasi instansi pendidikan kepada para guru, menyalurkan aspirasi 
                                                          
1
 Doni Juni Priansa, Kinerja dan Profesionalisme Kepala Sekolah (Bandung: CV. Alfabeta, 
2014), h. 173.  
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personil sekolah kepada instansi pendidikan, serta menyalurkan aspirasi dari peserta 
didik, orang tua, maupun masyarakat.
2
 
Demikian halnya dengan motivasi guru yang dibagi menjadi dua macam yaitu 
motivasi internal dan motivasi eksternal. Motivasi internal atau motivasi yang 
berasal dari dalam berhubungan dengan kesadaran dari guru sendiri untuk dapat 
bekerja dengan lebih baik, antara lain: keinginan guru untuk mencerdaskan siswa 
dapat memberikan dorongan kepada dirinya untuk melaksanakan tugas pembelajaran 
dengan lebih baik. Guru yang demikian memiliki kecenderungan untuk lebih kreatif 
dan inovatif dalam mengembangkan kemampuannya sebagai pendidik. Sedangkan 
motivasi eksternal atau motivsi yang berasal dari luar diantaranya adalah kompensasi 
baik yang berupa materi misalnya gaji, tunjangan,dan lain-lain, juga kompensasi 
yang berupa non materi misalnya pengembangan karir memiliki  daya dorong yang 
cukup signifikan dalam usaha meningkatan motivasi guru.
3
 
Kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi belajar peserta didik merupakan 
beberapa variabel yang turut mempengaruhi prestasi belajar peserta didik. Untuk 
mencapai keberhasilan kepemimpinan kepala sekolah diperlukan pengetahuan dan 
kemampuan menciptakan situasi dan iklim kerja yang kondusif, sehingga 
menimbulkan motivasi belajar pada peserta didik. Selain memotivasi juga harus 
mampu memberikan suri tauladan atau contoh yang baik kepada peserta didik, guna 
menumbuhkembangkan proses pebelajaran yang efektif.
4
 
                                                          
2
  Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan Edisi Revisi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2005), h. 4. 
3
 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafinda Persada, 
2012), h. 112. 
4
 Lukman Sunadi, Pengaruh Motivasi Belajar (Yokyakarta: ar-ruzz media, 2014), h. 310. 
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Berdasarkan hasil observasi peneliti di SMA Negeri 11 Makassar, peneliti 
menemukan bahwa kepemimpinan yang dilakukan oleh kepala sekolah sudah 
berjalan dengan baik, akan tetapi dalam pelaksanaan pemberian motivasi dan 
semangat belajar peserta didik nya khususnya di kelas XI IPA 1 belum berjalan 
dengan baik. Permasalahan dapat dilihat dari hampir 30% peserta didik bermalas-
malasan dalam proses belajar mengajar yang sedang berlangsung, seperti datang 
terlambat ketika masuk kelas, manajemen kelas yang kurang berjalan sesui harapan, 
peserta didik masih sering berkeliaran dikelas. Perilaku tersebut apabila terjadi 
secara terus menerus dapat menyebabkan peserta didik lainnya mengikuti sehingga 
pada permasalahan ini kepala sekolah mempunyai tugas untuk mengarahkan dan 
memberikan semangat belajar terhadap peserta diidik yang memiliki motivasi belajar 
yang kurang baik.  
Kemudian terdapat permasalahan kepala sekolah yang tidak menambah 
fasilitas pendidikan yaitu LCD Viewer yang dapat mengganggu pelaksanaan 
pembelajaran, sementara kondisi ruang kelas  layak untuk ditambah LCD Viewer. Di 
SMA Negeri 11 Makassar hanya terdapat delapan buah LCD Viewer sedangkan 
lebih dari delapan guru setiap harinya ingin menggunakan fasilitas tersebut. Dengan 
demikian masalah tersebut dapat mengakibatkan pelaksanaan proses pembelajaran 
menjadi terhambat. Maka dari itu perlu adanya upaya dari kepala sekolah untuk 
menambah LCD Viewer agar proses pembelajaran berjalan dengan baik. 
 
Dengan demikian apabila terjadi secara terus menerus akan berdampak pada 
proses pembelajaran yang menjadi kurang optimal. Berdasarkan pemaparan latar 
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belakang masalah tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “ Hubungan antara Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan Motivasi Belajar 
Peserta Didik Kelas XI IPA 1 SMA Negeri 11 Makassar.” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, peneliti menetapkan dan 
merumuskan yang akan dibahas sebagai beriku: 
1. Bagaimana Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMA Negeri 11 Makassar? 
2. Bagaimana Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas XI IPA 1 SMA Negeri 11 
Makassar.  
C. Apakah ada Hubungan antara Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan Motivasi 
Belajar Peserta Didik Kelas XI IPA 1 SMA Negeri 11 Makassar?  
D. Hipotesis z 
Lebih lanjut setelah mengkaji variabel penelitian dengan literatur di atas, 
maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut 
Ho. Tidak hubungan antara Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan Motivasi 
Belajar Peserta Didik Kelas XI IPA 1 SMA Negeri X1 Makassar. 
H1. Terdapat hubungan antara Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan 
Motivasi Belajar Peserta Didik SMA Negeri X1 Makassar 
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E. Definisi Operasional Variabel 
1. Kepemimpinan Kepala Sekolah 
  Kepemimpinan kepala sekolah adalah skor yang diperoleh dari jawaban 
responden tentang pola perilaku kepala sekolah dalam menyelenggarakan dan 
mengarahkan guru sehingga perilaku tersebut menggambarkan interaksi antara 
sekolah dengan bawahannya. Adapun indikator-indikator yang diukur adalah: (1) 
mampu bersikap adil, (2) mampu memberikan sugesti, (3) mendukung tercapainya 
tujuan, (4) sebagai wakil oganisasi, (5) sumber inspirasi, (6) bersedia menghargai. 
2.  Motivasi Belajar  
  Motivasi guru merupakan skor yang diperoleh berkenaan dengan 
dorongan bagi guru untuk melakukan aktivitas atau kegiatan ditempatnya 
bekerja guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh sekolah.  Indikator 
yang digunakan untuk mengukur motivasi kerja dalam penelitian ini meliputi; 
(1) hasrat dan keinginan untuk berhasil, (2) pemberian kesempatan untuk 
berkembang, (3) penghargaan dalam belajar, (4) sarana dan prasarana belajar, 
(5) lingkungan belajar yang kondusif. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.   Tujuan penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui Kepemimpin Kepala Sekolah di SMA Negeri 11 
Makassar. 
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b. Untuk mengetahui Motivasi Belajar Peserta didik Kelas XI IPA 1 SMA 
Negeri 11 Makassar. 
c. Untuk mengetahui Hubungan antara Kepemimpinan Kepala Sekolah 
dengan Motivasi Belajar Peserta didik Kelas XI IPA 1 SMA Negeri 11 
Makassar. 
2. Kegunaan penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 
a. Kegunaan ilmiah: sebagai wujud sumbangsih peneliti terhadap upaya 
peningkatan karya-karya ilmiah tentang hubungan antara gaya 
kepemimpinan kepala sekolah dengan motivasi guru sehingga konsep-
konsep yang telah ada akan lebih detail dan koprehensif dengan adanya 
karya tulis ini, baik sebagai pembanding, pelengkap maupun penambah 
kerangka berpikir 
b. Kegunaan praktis: berguna bagi para guru, sebagai dasar pertimbangan 
dalam proses pendidikan, memperkaya keilmuan pada jurusan manajemen 
pendidikan islam yaitu untuk menambah bahan pustaka, dan sebagai bahan 
evaluasi dan masukan bagi kepala sekolah di SMA Negeri 11 Makassar. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Kepemimpinan Kepala Sekolah 
1. Pengertian Kepemimpinan 
Istilah kepemimpinan banyak yang telah dikemukakan oleh beberapa ahli, 
diantaranya menurut Syafiie kepemimpinan yaitu“kemauan dan kepribadian 
seseorang dalam mempengaruhi serta membujuk pihak lain agar melakukan tindakan 
pencapaian tujuan bersama, sehingga dengan demikian yang bersangkutan menjadi 
awal struktur dan pusat proses kelompok.”1 Wahjosumidjo mendefinisikan, 
„kepemimpinan adalah suatu kekuatan penting dalam rangka pengelolaan,oleh sebab 
itu kemampuan memimpin secara efektif merupakan kunci keberhasilan organisasi.”2 
Di pihak lain Massi dan Douglas dalam Uno, mengemukakan bahwa “seorang 
pemimpin memiliki determinan kepemimpinan yang terdiri atas orang, posisi, situasi 
dan tempat.”3  Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan adalah 
kelebihan kesanggupan berupa kualitas kerja dari seorang pemimpin untuk 
mempengaruhi orang-orang agar mau melakukan kegiatandan bersama-sama 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan dengan didukung oleh semua fasilitas 
yang ada, sehingga pekerjaan berjalan lancar dan tujuan tercapai secara efektif dan 
efisien. 
                                                          
1
 Inu Kencana Syafiie, Sistem Administrasi Negara (Jakatra: PT. Bumi Aksara, 2003), h. 132. 
 
2
 Wahjosumidjo, Kepempimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 4.  
3
 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya (Jakarta: Bimi Aksara, 2009), h. 55. 
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2. Keterampilan-keterampilan Kepemimpinan 
   Seorang pemimpin di dalam menjalankan tugasnya haruslah memiliki 
beberapa keterampilan, adapun keterampilan-keterampilan kepemimpinan yang 
dimaksud terdiri dari: “Skill in leadership, Skill in human relationship, Skill in group 
process, Skill in personal administration, dan Skill in evaluation.”4  Untuk lebih 
jelasnya mengenai keterampilan-keterampilan pendidikan yang dikemukakan oleh 
para ahli tersebut, maka akan diuraikan secara berturut-turut sebagai berikut : 
a. Skill in leadership 
Keterampilan dalam kepemimpinan ini mengharuskan pimpinan sekolah 
untuk dapat mendorong kepemimpinan di dalam diri orang lain, sehingga terciptalah 
kepemimpinan bersama. Agar kepemimpinan bersama ini dapat terwujud dan dapat 
dipergunakan, maka ia terlebih dahulu membuat situasi, agar setiap anggota staf itu 
tanpa segan-segan ikut serta menyumbangkan fikiran-fikiran yang bermanfaat.
5
 
b. Skill in human relationship 
Di dalam kehidupan warga dalam sekolah tentu terdapat hubungan 
kemanusiaan yang tidak sehat, situasi semacam itu akan mempunyai pengaruh yang 
serius terhadap perkembangan pendidikan dan pengajaran di sekolah. Oleh karena itu, 
pemimpin yang bijaksana akan segera mengambil langkah-lagkah untuk berusaha 
menciptakan suasana emosional yang sehat bagi sekolah, sehingga tercipta perasaan 
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 Dirawat , Pengantar Kepemimpinan Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1986), h. 90. 
5
Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan (Ed. 2, Cet. 8; Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 1998), h.50 
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kekeluargaan yang akrab dan bahagia yang memberi dorongan bekerja yang penuh 
gairah. Ada empat macam usaha untuk menciptakan hubungan kemanusiaan yang 
sehat, yaitu:  
1. Menghormati tiap-tiap pribadi anggota staf. 
2. Menghormati tiap-tiap pribadi murid 
3. Mengumpulkan data-data 
4. Sikap ramah tamah.6 
c. Skill in group process 
 Keterampilan dalam proses ini sangat penting, karena hal ini dibutukan dalam 
membangun dan megembangkan kerjasama. Iklim kerjasama itu biasanya melalui 
rapat-rapat sekolah, mereka ini hendaknya diberi kesempatan untuk meneliti 
program-program sekolah dan merencanakan dengan baik bagaimana cara mereka 
untuk menanggapi program tersebut. Agar pelaksanaan itu sukses seperti yang 
diharapkan, maka ada beberapa usaha atara lain pimpinan hendaknya 
mengembangkan keterampilan dalam  
1. Merencanaka kerja kelompok yang efektif. 
2. Membantu kelompok menganalisis prosedur. 
3. Membantu kelompok menilai prosedur. 
4. Merencanakan cara yang lebih efektif untuk kerja sama mereka.7 
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 Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, h. 53 
7
 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, h. 12 
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d. Skill in personal administration 
 Keterampilan dalam mengelola bawahan ini merupakan tanggug jawab 
pimpinan, terutama dalam menyeleksi anggota staf. Prosedur yang perlu diperhatikan 
dalam menyeleksi anggota staf ini, ialah : 
1. Susunlah bersama anggota staf tentng kualfikasi yang harus dipenuhioleh pelamar 
2. Melaksanakan Penyaringan para calon anggota staf. 
3.  Menyarankan calon-calon yang terbaik  
4. Mengadakan “induction program” atau “orientationprogram”. 
5. Menentukan penempatan tugas yang tepat. 
 Dengan demikian mereka akan menggunakan keterampilanya dengan sebaik-
baiknya. Adapun basic skill dalam personel administration ini adalah wawancara, 
yang bermanfaat untuk penganalisaan dan perencanaan yang lebih tepat.
8
 
e. Skill in evaluation 
 Keterampilan dalam mengadakan penilaian ini bermaksud untuk membantu 
pimpinan dan anggota staf dalam membuat keputusan yang lebih bijaksana, yaitu 
keputusan yang berdasakan analisis dari bukti-bukti (data-data) yang telah 
dikumpulkan dan tidak berdasarkan dugaan-dugaan.
9
 
                                                          
8
 Inu Kencana Syafiie, Sistem Administrasi Negara (Jakarta: PT. Bumi Aksara,2003), h. 132 
9
 Gary Yulk, Kepemimpinan Dalam Organisasi, (Jakarta: PT Indeks, 2005), h. 4 
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 Sejalan dengan pendapat di atas, Robert L Katz sebagaimana dikutip oleh 
Danim mengatakan bahwa keterampilan yang harus dimiliki oleh administrator atau 
pemimpin yang efektif adalah:  
1. Keterampilan teknis (technical skill). Keterampilan teknis adalah keterampilan 
menerapkan pengetahuan teoritis ke dalam tindakan-tindakan praktis, 
kemampuan memecahkan masalah melalui taktik yang baik, atau kemampuan 
menyelesaikan tugas-tugas secara sistematis 
2. keterampilan hubungan manusia (human relation skill). Keterampilan 
hubungan manusiawi adalah kemampuan untuk menempatkan diri di dalam 
kelompok kerja dan keterampilan menjalin komunikasi yang mampu 
menciptakan kepuasan kedua belah pihak. 
3. Keterampilan konseptual (conceptual skill). Keterampilan konseptual adalah 
kecakapan untuk memformulasikan pikiran, memahami teori-teori, melakukan 
aplikasi, melihat kecendrungan berdasarkan kemampuan teoritis dan yang 
dibutuhkan di dalam dunia kerja.
10
 
 
 
 
 
                                                          
10
 Sudarwan Danim, Motivasi Kepemimpinan dan Efektivitas Kelompok (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2004), h. 77. 
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3. Kriteria-kriteria Kepemimpinan 
Adapun kriteria kepemimpinan yang dimaksud yaitu pemimpin yang efektif 
seperti yang disebutkan oleh Rivai dalam bukunya Kepemimpinan dan  Prilaku 
Organisasi yaitu : 
Pemimpin yang jujur, takwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, integritas, 
Vitalitas fisik dan mental, Kecerdasan, Kearifan,Bertanggung jawab, 
Kompeten, memahami kebutuhan pengikutnya, Keterampilan interpersonal, 
Kebutuhan untuk berprestasi, Mampu memotivasi dan memberi semangat, 
Mampu memecahkan masalah,Meyakinkan, Memiliki kapasitas untuk 
menang, memiliki kapasitas untuk mengelola, memutuskan, menentukan 
prioritas, Mampu memegang kepercayaan, Memiliki pengaruh, Mampu 
beradaptasi/memiliki fleksibilitas. 
11
 
Berdasarkan uraian di atas peneliti dapat disimpulkan bahwa kriteria 
kepemimpinan semacam ini sangatlah diharapkan bagi pemimpin yang efektif dalam 
menjalankan tugas-tugasnya sebagai seorang pemimpin. Setiap pemimpin yang 
efektif harus berusaha mewujudkan kriteria tersebut, disamping itu juga pemimpin 
yang efektif harus berusaha mewujudkan fungsi kepemimpinannya sebagai seorang 
pemimpin, dan pemimpin yang efektif juga sangat dipengaruhi oleh kepribadian 
pemimpinnya. 
Di samping itu juga, hal lain yang perlu diperhatikan sebagai seorang 
pemimpin efektif adalah memiliki integritas moral yang tinggi, seorang pemimpin 
hendaknya bisa digugu dan ditiru. Ia adalah pemimpin bagi dirinya sendiri sekaligus 
sebagai pemimpin bagi bawahanya. Hal ini merupakan prasyarat bagi seorang 
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 Veithzal Rivai, M.B.A, Kepemimpinan dan Prilaku Organisasi (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2004), h. 38. 
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pemimpin, karena kesatuan (unifikasi) antara ucapan seorang pemimpin, akan diikuti 
oleh bawahannya manakala sejalan dengan apa yang diperbuatnya. 
Begitu juga dengan kepala sekolahsebagai seorang pemimpin pendidikan 
haruslah memiliki atau mencerminkan kriteria di atas untuk membangun kerjasama 
yang baik dengan masyarakat di sekolah dan untuk mencapai suatu tujuan yang 
diharapkan. Seorang kepala sekolah yang baik dapat dilihat dari kriteria-kriteria 
tersebut. 
4. Gaya-gaya Kepemimpinan 
 Di dalam menjalankan tugasnya sebagai pemimpin suatu lembaga, seorang 
pimpinan tentu memiliki beberapa gaya-gaya kepemimpinan sesuai dengan karakter 
pribadi masing-masing. Ada beberapa gaya-gaya kepemimpinan yang disebutkan 
oleh Purwanto yaitu: 
a. Kepemimpinan yang otoritas adalah pemimpin yang bertindak sebagai diktator 
terhadap anggota-anggota kelompoknya, pemimpin yang tidak menghendaki 
rapat-rapat atau musyawarah. 
b. Kepemimpinan Laissez Faire adalah pemimpin yang sama sekali tidak 
memberikan kontrol dan koreksi terhadap pekerjaan anggota-anggotanya. 
Kepemimpinan ini biasanya struktur organisasinya tidak jelas dan kabur. 
16 
 
c. Kepemimpinan yang demokratis adalah pemimpin yang bukan sebagai 
diktator, melainkan sebagai pemimpin di tengah-tengah anggota kelompoknya. 
Kepemimpinan semacam inilah yang sangat diharapkan.
12
  
 Menurut Nawawi gaya kepemimpinan yang dimaksud adalah :  
a. Gaya Kepemimpinan yang berpola mementingkan pelaksanaan tugas secara 
efektif dan efisien, agar mampu mewujudkan tujuan secara maksimal.  
b. Gaya Kepemimpinan yang berpola mementingkan pelaksanaan hubungan 
kerjasama, agar setiap orang mampu menjalin kerjasama dalam melaksanakan 
tugas-tugasnya masing-masing, yang tidak dapat dilepaskan dari kebersamaan 
di dalam suatu unit atau organisasi sebagai satu kesatuan.  
c. Gaya Kepemimpinan yang berpola mementingkan hasil yang dapat dicapai 
dalam rangka mewujudkan tujuan kelompok/organisasi.
13
 
Hal tersebut di atas bermakna bahwa gaya kepemimpinan yang diharapkan 
oleh kelompok atau organisasi bagi kepala sekolah berupa kepemimpinan yang 
demokratis yaitu kepemipinan yang bukan sebagai diktator, melainkan juga sebagai 
pemimpin di tengah-tengah anggota kelompoknya. 
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 NgalimPurwanto, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2002), h. 48. 
13
 Hadari Nawawi, Kepemimpinan Yang Efektif  (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 
2004), h. 83. 
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5. Tugas dan Peran Kepala Sekolah sebagai Pemimpin 
 Tidak semua kepala sekolah mengerti maksud kepemimpinan, kualitas serta 
fungsi-fungsi yang harus dijalankan oleh pemimpin pendidikan. Setiap orang yang 
memberikan sumbangan bagi perumusan dan pencapaian tujuan bersama adalah 
pemimpin, namun individu yang mampu memberi sumbangan yang lebih besar 
terhadap perumusan tujuan serta terhimpunnya suatu kelompok di dalam kerjasama 
dianggap sebagai pemimpin yang sebenarnya. Orang yang memegang jabatan kepala 
sekolah adalah pemimpin pendidikan.  
 Menurut Dirawat dalam bukunya Pengantar Kepemimpinan Pendidikan tugas 
dan tanggungjawab kepala sekolah dapat digolongkan kepada dua bidang, yaitu: 
a. Tugas kepala sekolah dalam bidang administrasi dapat digolongkan menjadi 
enam bidang yaitu: 
1. 1.  Pengelolaan pengajaran 
 Pengelolaan pengajaran ini merupakan dasar kegiatan  dalammelaksanakan 
tugas pokok. Kegiatan yang berhubungan dengan pengelolaan ini antara lain: 
pemimpin pendidikan hendaknya menguasai garis-garis besar program pengajaran 
untuk tiap bidang studi dan tiap kelas, menyusun program sekolah untuk satu tahun,  
menyusun jadwal pelajaran, mengkoordinir kegiatan-kegiatan penyusunan model 
satuan pengajaran, mengatur kegiatan penilaian, melaksanakan norma-norma 
kenaikan kelas, mencatat dan melaporkan hasil kemampuan belajar murid, 
18 
 
mengkoordinir kegiatan bimbingan sekolah, mengkoordinir program non kurikuler, 
merencanakan pengadaan, memelihara dan mengembangkan buku perpustakaan 
sekolah dan alat-alat pelajaran.
14
 
2. Pengelolaan kepegawaian 
 Di sini kegiatan pimpinan bertugas “menyeleksi, menerima, mengatur, dan 
melengkapi tenaga-tenaga sekolah. Mengatur guru-guru, konselor, staf tata usaha 
sekolah, staf penjaga dan pembantu pemelihara sekolah dan petugas-petugas khusus 
lainnya.”15 
3. 3.  Pengelolaan kemuridan 
 Dalam bidang ini kegiatan yang nampak adalah perencanaan dan 
penyelenggaran murid baru, pembagian murid atas tingkat-tingkat, kelas-kelas atau 
kelompok-kelompok (grouping), perpindahan dan keluar masuknya murid-murid 
(mutasi), penyelenggaraan pelayanan khusus (special services) bagi murid, mengatur 
penyelenggaraan dan aktivitas pengajaran, penyelenggaran testing dan kegiatan 
evaluasi, mempersiapkan laporan tentang kemajuan masalah disiplin murid, 
pengaturan organisasi siswa, masalah absensi, dan sebagainya.
16
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 Dirawat, Pengantar Kepemimpinan pendidikan (Bandng: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), 
h. 80 
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 Dirawat, Pengantar Kepemimpinan Pendidikan,  h. 82 
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 Soecipto dan Raflis Kasasi, Profesi Keguruan (Jakarta Rineka Cipta, 2007), h. 37 
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4. Pengelolaan gedung dan halaman 
Pengelolaan ini menyangkut usaha-usaha perencanaan dan pengadaan, 
inventarisasi, pengaturan pemakaian, pemeliharaan, rehabilitasi perlengkapan dan 
alat-alat material sekolah, keindahan serta kebersihan umum. 
5. Pengelolaan keuangan 
 Dalam bidang ini menyangkut masalah-masalah urusan gaji guru-guru dan 
staf sekolah, urusan penyelenggaraan otorisasi sekolah, urusan uang sekolah dan uang 
alat-alat murid-murid, usaha-usaha penyediaan biaya bagi penyelenggaraan 
pertemuan dan perayaan serta keramaian.
17
 
6. Pengelolaan hubungan sekolah dan masyarakat 
 Untuk memperoleh simpati dan bantuan dari masyarakat termasuk orang tua 
murid-murid, dan untuk dapat menciptakan kerjasama antara sekolah - rumah- dan 
lembaga-lembaga sosial maka diperluakan adanya pelaksanaan program sekolah yang 
baik seperti, pemberian penerangan dan informasi dari sekolah.
18
 
b. Tugas Kepala Sekolah Dalam Bidang Supervisi 
 Kepala Sekolah bertugas memberikan bimbingan, bantuan, pengawasan dan 
penilaian pada masalah-masalah yang berhubungan dengan teknis penyelenggaraan 
dan pengembangan pendidikan pengajaran yang berupa perbaikan program dan 
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 Muhammad Gntur, Pengantar Administrasi, (Bandung: syamil Cipta Media), 2006), h. 84 
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 Mulyadi, Kepemimpinan Kepala Madrasa Dalam Mengembangkan Budaya, (Jakarta: 
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kegiatan pendidikan pengajaran untuk dapat menciptakan situasi belajar mengajar. 
Tugas ini antara lain : 
1. Membimbing guru-guru agar mereka dapat memahami secara jelas tujuan-
tujuan pendidikan pengajaran yang hendak dicapai dan hubungan antara 
aktivitas pengajaran dengan tujuan-tujuan. 
2. Membimbing guru-guru agar mereka dapat memahami lebih jelas tentang 
persoalan-persoalan dan kebutuhan murid. 
3. Menyeleksi dan memberikan tugas-tugas yang paling cocok bagi setiap guru 
sesuai dengan minat, kemampuan bakat masing-masing dan selanjutnya 
mendorong mereka untuk terus mengembangkan minat, bakat dan 
kemampuannya. 
4. Memberikan penilaian terhadap prestasi kerja sekolah berdasarkan standar-
standar sejauh mana tujuan sekolah itu telah dicapai.
19
. 
Kepala sekolah juga tidak saja dituntut untuk melaksanakan berbagai tugasnya 
di sekolah, tetapi ia juga harus mampu menjalin hubungan kerja sama dengan 
masyarakat dalam rangka membina pribadi peserta didik secara optimal.  Kepala 
sekolah dapat menerima tanggung jawab tersebut, namun ia belum tentu mengerti 
dengan jelas bagaimana ia dapat menyumbang ke arah perbaikan program 
pengajaran.  
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 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2002), h. 48 
21 
 
Cara kerja kepala sekolah dan cara ia memandang peranannya dipengaruhi 
oleh kepribadiannya, persiapan dan pengalaman profesionalnya, serta ketetapan yang 
dibuat oleh sekolah mengenai peranan kepala sekolah di bidang pengajaran. 
Pelayanan pendidikan dalam dinas bagi administrator sekolah dapat memperjelas 
harapan-harapan atas peranan kepala sekolah. Purwanto, mengatakan bahwa seorang 
kepala sekolah mempunyai sepuluh macam peranan, yaitu: “Sebagai pelaksana, 
perencana, seorang ahli, mengawasi hubungan antara anggota-anggota, mewakili 
kelompok, bertindak sebagai pemberi ganjaran, bertindak sebagai wasit, pemegang 
tanggung jawab, sebagai seorang pencipta, dan sebagai seorang ayah.” 20 
B. Motivasi Belajar 
1 Pengertian Motivasi 
 Istilah motivasi berasal dari kata “motif yang dapat diartikan sebagai tenaga 
penggerak yang mempengaruhi kesiapan untuk memulai mekakukan rangkaian 
kegiatan dalam satu prilaku. Motivasi tidak dapat diamati secara langsung, tetapi 
dapat diinterpretasikan dari tingkah lakunya.”21 Menurut Suharnan motivasi adalah 
“segala seseatu yang kehadirannya dapat membuat seseorang untuk melakukan suatu 
perbuatan sebagai respon.”22 Sedangkan menurut Oemar Hamalik “Motivasi adalah 
suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya 
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afektif dan reaksi untuk mencapai tujuan.”23 Pengertian motivasi kerja juga 
dikemukakan oleh Wahjosumidjo yaitu, “Motivasi kerja adalah dorongan kerja yang 
timbul pada diri seseorang untuk berprilaku dalam mencapai tujuan yang telah 
ditentukan.”24 Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi 
kerja adalah keseluruhan proses pemberian motif bekerja pada bawahan untuk 
berprilaku demi tercapainya tujuan organisasi dengan efisien dan ekonomis 
2. Jenis-jenis Motivasi Belajar 
 Jenis-jenis motivasi dilihat dari segi pembagiannya terbagi menjadi dua yakni 
pembagian dari segi perspektif kebutuhan dan perspektif fungsional.  
a.  Perspektif kebutuhan 
 Teori motivasi yang memandang dari sudut kebutuhan dikembangkan oleh 
Maslow. Menurut Maslow kebutuhan manusia itu bertingkat-tingkat. Individu akan 
merasa puas memenuhi kebutuhan pada taraf tertentu manakala taraf sebelumnya 
kebutuhan itu telah terpenuhi. Kebutuhan-kebutuhan itu sebagai berikut 
1. Kebutuhan fisiologis, yaitu kebutuhan dasar yang harus terpenuhi sebelum  
kebutuhan-kebutuhan lain terpnuhi. 
2. Kebutuhan akan makanan (security), yaitu kebutuhan rasa terlindungi, bebas 
dari rasa takut dan kecemasan. 
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3. Kebutuhan sosial, yaitu kebutuhan akan cinta kasih seperti rasa diterima oleh 
kelompok, perasaan dihargai dan dihormati oleh orang lain. 
4. Kebutuhan untuk menjadi dirinya sendiri, yaitu kebutuhan prestise yang erat 
dengan kebutuhan untuk mengembangkan bakat dan minat yang dimilikinya 
baik dalam bidang pengetahuan, sosial dan lain sebagainya.
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b.  Perspektif Fungsional 
Perspektif ini membagi jenis motivasi dilihat dari konsep motivasi yakni 
sebagai berikut: 
1. Motivasi sebagai penggerak adalah motivasi yang memberi tenaga untuk 
aktivitas tertentu, artinya aktivitas itu hanya mungkin terjadi apabila ada 
faktor pendorong yang mengerakkan seluruh energi yang tersedia. 
2. Motivasi sebagai harapan adalah motivasi yang memandang bahwa sesuatu itu 
pasti terjadi sesuai dengan harapan. Dengan demikian, motivasi itu bangkit 
karena adanya harapan tertentu, yaitu harapan yang dapat memuaskan 
kebutuhannya. 
3. Motivasi sebagai intensif adalah motivasi yang muncul oleh karena adanya 
tujuan yang nyata. Tujuan tersebut adalah sesuatu yang dapat mengakibatkan 
rasa senang, misalkan adanya hadiah atau pujian.
26
 
4. Indikator Motivasi Belajar 
Motivasi belajar pada dasarnya adalah kekuatan-kekuatan atau tenaga-tenaga 
yang dapat memberikan dorongan kepada kegiatan belajar murid.
27
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a. Perasaan senang belajar 
Motivasi belajar dalah faktor psikis non intelektual. Peranannya yang sangat 
khas adalah dalam penumbuhan gairah merasa senang dan semangat untuk belajar. Dan 
memotivasi belajar sangat penting dalam proses belajar peserta didik. Karena fungsinya 
yang mendorong, menggerakkan dan mengarahkan kegiatan belajar. 
Perasaan senang belajar didorong karena suasana belajar yang menyenangkan, 
ada rasa humor, pengakuan dan keberadaan peserta didik, terhindar dari celaan dan 
makian.
28
 
b. Semangat belajar 
Motivasi adalah faktor yang sangat berarti dalam pencapaian prestasi belajar. 
Anak didik yang memiliki motivasi instrinsik cenderung akan menjadi orang yang 
terdidik, yang berpengetahuan, yang mempunyai keahlian dalam bidang tertentu. 
Gemar belajar adalah aktivitas yang tak pernah sepi dari kegiatan anak didik yang 
memiliki motivasi instrinsik.
29
 
Motivasi merupakan faktor yang mempunyai arti penting bagi seorang peserta 
didik. Apalah peserta didik ke sekolah tanpa motivasi untuk belajar. Untuk bermain-
main berlama-lama di sekolah adalah bukan waktunya yang tepat. Untuk mengganggu 
teman atau membuat keributan adalah suatu perbuatan yang kurang terpuji bagi orang 
terpelajar seperti peserta didik didik. Maka, peserta didik datang ke sekolah bukan 
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untuk semua itu, tetapi untuk belajar demi masa depannya yang kelak di kemudian 
hari.
30
 
Dalam usaha untuk membangkitka gairah belajar peserta didik, ada 6 hal yang 
dapat dikerjakan oleh guru, yaitu: 
1. Membangkitkan dorongan kepada anak didik untuk belajar 
2. Menjelaskan secara kongkret kepada anak didik apa yang dapat dilakukan pada 
akhir pengajaran; 
3. Memberi ganjaran terhadap prestasi yang dicapai peserta didik sehingga dapat 
merangsang untuk mendapat prestasi yang lebih baik di kemudian hari 
4. Membentuk kebiasaan belajar yang baik 
5. Membantu kesulitan belajar anak didik secara individual maupun kelompok 
6. Menggunakan metode yang bervariasi.31 
c. Niat yang kuat untuk belajar 
Niat yang kuat untuk belajar pada dasarnya terkait dengan cita-cita yang ingin 
dicapai peserta didik. Peserta didik yang memiliki cita-cita yang jelas dan realistis 
biasanya mendorong peserta didik untuk belajar yang baik.
32
 Menurut model motivasi 
yang dikembangkan Mc Clelland dan Alfred Alschuler, motivasi peserta didik dapat 
dibentuk dengan memberikan instruksi kepada peserta didik dan memberikan harapan-
harapan yang nampak lebih realistis kepada mereka. Berdasarkan harapannya yang 
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realistis itu para peserta didik dapat mengembangkan motivasi untuk bisa memenuhi 
harapan-harapan yang ia cita-citakan.
33
 
5. Fungsi Motivasi Belajar 
Guru bertanggung jawab melaksanakan sistem pembelajaran agar berhasil 
dengan baik. Keberhasilan ini bergantung pada upaya guru membangkitkan motivasi 
belajar siswanya. Secara garis besar Oemar Hamalik (1992) menjelaskan, ada tiga 
fungsi motivasi, yaitu: 
a. Mendorong manusia untuk berbuat. Motivasi ini sebagai penggerak atau 
motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan langkah 
penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 
b. Menentukan arah perbuatan yakni kearah tujuan yang hendak dicapai. Dengan 
demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan 
sesuai dengan rumusan tujuannya. 
c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan yang harus 
dikerjakan yang serasi guna mncapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-
perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.
34
 
Dalam hubungannya dengan kegiatan belajar sangat diperlukan motivasi. 
Motivation in an essential condition of learning. Hasil belajar akan menjadi optimal, 
kalau ada motivasi. Makin tepat motivasi yang diberikan, akan makin berhasil pula 
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pelajaran itu. Jadi motivasi akan senantiasa menentukan intensitas usaha belajar bagi 
para peserta didik.
35
 
Di samping itu, ada juga fungsi-fungsi lain. Motivasi dapat berfungsi sebagai 
pendorong usaha dalam mencapai prestasi. Seseorang melakukan suatu usaha karena 
adanya motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukan hasil 
yang baik. Dengan kata lain, dengan adanya usaha yang tekun dan terutama didasari 
adanya motivasi, maka seseorang yang belajar akan dapat melahirkan prestasi yang 
baik. Intensitas motivasi seorang peserta didik akan sangat menentukan tingkat 
pencapaian prestasi belajarnya.
36
 
6. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar Peserta Didik 
Dalam kerangka pendidikan formal, motivasi belajar tersebut ada dalam 
jaringan rekayasa pedadogis guru. Dengan tindakan pembuatan persiapan mengajar, 
pelaksanaan belajar mengajar maka guru menguatkan motivasi belajar peserta didik. 
Sebaliknya dilihat dari segi emansipasi kemandirian siswa, motivasi belajar semakin 
meningkat pada tercapainya hasil belajar. Motivasi belajar merupakan segi kejiwaan 
yang mengalami perkembangan, artinya terpengaruh oleh kondisi fisiologis dan 
kematangan psikologis peserta didik.
37
 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar peserta didik 
adalah sebagai berikut: 
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a. Kepribadian Guru 
Proses belajar mengajar adalah suatu proses yang dengan sengaja diciptakan 
untuk kepentingan peserta didik. Agar peserta didik senang dan bergairah belajar, 
guru berusaha menyediakan lingkungan belajar kondusif dengan memanfaatkan 
semua potensi kelas yang ada. Keinginan ini selalu ada pada setiap diri guru di 
manapun dan kapanpun. Hanya sayangnya, tidak semua keinginan guru itu terkabul 
semuanya karna berbagai faktor penyebabnya. Oleh karena itu, motivasi adalah salah 
satu dari sederetan faktor yang menyebabkan itu.
38
  
Selama ini persepsi peserta didik tentang guru sangat beragam. Salah satu 
penilaian siswa terhadap guru adalah aspek kepribadiannya, misalnya kedisiplinan 
masih jauh dari harapan. Bahkan sanksi yang diberikan guru oleh pihak sekolah atau 
pihak terkait masih kurang. Selama ini sanksi hanya diberikan kepada murid yang 
melanggar aturan sekolah, misalnya bolos, terlambat masuk kelas dan lain 
sebagainya. Sedangkan sanksi pendidikan bagi guru jarang sekali didengar dan 
dilihat. 
b. Kondisi peserta didik 
Kondisi peserta didik yang meliputi kondisi jasmani dan rohani 
mempengaruhi motivasi belajar. Seorang pesrta didik yang sedang sakit, lapar atau 
marah-marah akan mengganggu perhatian belajar. Sebaliknya, seseorang pesrta didik 
yang sehat, kenyang dan gembira akan mudah memusatkan perhatian. Anak yang 
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sakit akan enggan belajar. Anak yang marah-marah akan sukar memusatkan perhatian 
pada penjelasan pelajaran. Sebaliknya, setelah siswa tersebut sehat ia akan mengejar 
ketinggalan pelajaran. Pesrta didik tersebut dengan senang hati membaca buku-buku 
pelajaran agar ia memperoleh nilai yang baik. Kondisi jasmani sangat berpengaruh 
terhadap minat-minat peserta didik untuk belajar.
39
  
c. Kondisi Lingkungan peserta didik 
Lingkungan peserta didik dapat berubah keadaan alam, lingkungan tempat 
tinggal, pergaulan sebaya, dan kehidupan bermasyarakat. Sebagai anggota 
masyarakat maka peserta didk dapat terpengaruh oleh lingkungan sekitar. Bencana 
alam, tempat tinggal yang kumuh, ancaman rekan yang nakal, perkelahian antar siswa 
akan mengganggu kesungguhan belajar. Sebaliknya, sekolah yang indah, pergaulan 
peserta didik yang rukun, akan memperkuat motivasi belajar.
40
 
d. Unsur-unsur Dinamis dalam Belajar dan Pembelajaran 
Peserta didik memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingatan, dan pikiran 
yang mengalami perubahan berkat pengalaman hidup. Pengalaman dengan teman 
sebaya berpengaruh dengan motivasi belajar dan perilaku belajar. Lingkungan peserta 
didik yang berupa lingkungan alam, lingkungan tempat tinggal, dan pergaulan juga 
mengalami perubahan. Lingkungan budaya pesrta didik yang berupa surat kabar, 
majalah, radio, televisi, dan film semakin menjangkau peserta didik. Semua 
lingkungan tersebut mendinamiskan motivasi belajar, dengan melihat tayangan 
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televisi tentang pembangunan perikanan di Indonesia Timur misalnya, maka seorang 
peserta didik akan tertarik minatnya untuk belajar dan bekerja di bidang perikanan. 
Guru profesional diharapkan mampu memanfaatkan surat kabar, majalah, siaran 
radio, televisi dan sumber belajar di sekitar sekolah untuk memotivasi belajar.
41
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis, lokasi dan Desain Pnelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian hubungan (korelasi) artinya 
penelitian yang dilakukan untuk menggabungkan dua variabel atau lebih.
1
 Penelitian 
korelasi adalah suatu penelitian yang melibatkan tindakan pengumpulan data guna 
menentukan, apakah ada hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau 
lebih,
2
 yaitu hubungan antara variabel kepemimpinan kepala sekolah (variabel X) 
dengan motivasi belajar (variabel Y) di SMA Negeri 11 Makassar. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini bertempat di SMA Negeri 11 Makassar lokasinya berada di 
Kecamatan Tamalate Kelurahan Bongaya Jalan Letjen Pol. Mappaodang No. 66 kota 
Makassar. Pemilihan lokasi ini didasarkan atas beberapa aspek seperti keberadaan 
SMA Negeri 11 Makassar dekat dengan tempat tinggal peneliti dan lokasinya yang 
strategis sehingga mudah terjangkau. 
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3. Desain Penelitian 
Desain pada penelitian ini menggunakan paradigma sederhanaterdiri atas 
variabel independent (X) dan variabel dependent  (Y).  
   
   
Gambar 3.1: Paradigma Sederhana 
Keterangan: 
  X = Kepemimpinan Kepala Sekolah 
  Y = Motivasi Belajar Peserta Didik 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari.
3
 Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik SMA Negeri 11 
Makassar Kelas XI IPA 1 yang berjumlah 34 orang. 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
4
 Menurut Arikunto apabila populasi dalam penelitian subyeknya 
kurang dari 100 penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi jika populasinya 
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lebih dari 100 maka dapat di ambil 10%-15% atau 20%-25% atau lebih.
5
 Sampel 
dalam penelitian ini adalah peserta didik Kelas XI IPA 1  yang berjumlah 34 orang. 
Teknik pengambilan sampel adalah sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik 
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.6 
C. Metode Pengumpulan Data 
1. Angket (Kuesioner) 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya.
7
 Dalam teknik ini, digunakan Skala Likert dengan butir item yang 
berbentuk pertanyaan mengenai kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi belajar 
peserta didik kelas XI IPA 1  SMA Negeri 11 makassar. 
2. Observasi (pengamatan) 
Pengamatan adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.
8
 Peneliti 
mengadakan pengamatan secara langsung ke lokasi penelitian untuk mengamati 
fenomena-fenomena yang terjadi dan berkaitan dengan tujuan peneliti di SMA Negeri 
11 Makassar. Observasi dalam penelitian ini menggunakan lembar observasi 
kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi belajar. 
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3. Dokumentasi 
 Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data-data yang sudah ada, dalam hal 
ini adalah data nama-nama peserta didik kelas XI IPA 1 SMA Negeri 11 Makassar. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati.
9
 Dalam pnelitian ini peneliti 
menggunakan “. Skala Likert “. Skala Likert telah banyak dipergunakan oleh para 
peneliti guna mengukur persepsi atau sikap seseorang. Skala ini menilai sikap atau 
tingkah laku yang diinginkan oleh peneliti dengan cara mengajukan beberapa 
pernyataan kepada responden, kemudian responden diminta untuk memberikan 
pilihan  jawaban atau respons dalam skala ukur yang telah disediakan seperti selalu, 
sering, kadang-kadang, dan tidak pernah. Setiap jawaban yang dipilih diberi (skor) 
dari satu hingga empat sebagai berikut: 
Tabel 3.1: 
Skor Jawaban Skala 
Jawaban Skor 
Selalu 4 
Sering 3 
Kadang-kadang 2 
Tidak pernah 1 
(Sumber : Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif) 
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Tabel 3.2. 
Kisi-kisi dan Kuesioner (angket) Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Indikator Nomor item 
 
Jumlah item 
1. Mampu bersikap adil 
2. Mampu memberikan sugesti 
3. Mendukung tercapainya tujuan 
4. Sebagai wakil organisasi 
5. Sumber inspirasi 
6. Bersedia menghargai 
 
1, 2, 3, 
 
4, 5, 6, 
 
7, 8, 9,  
 
10, 11, 12, 
 
13, 14, 15, 
 
16, 17, 18 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
 
Tabel 3.3. 
Kisi-kisi dan Kuesioner (angket) Motivasi Belajar Peserta Didik  
Indikator Nomor item 
 
jumlah Item 
 
1. Hasrat dan keinginan untuk berhasil 
2. Pemberian kesempatan untuk belajar 
3. Penghargaan dalam belajar 
4. Sarana dan prasarana belajar 
5. Lingkungan belajar yang kondusif 
 
1, 2, 3, 4,  
 
 5,  6, 
 
 7, 8, 
 
 9, 10, 11, 12,  
 
 13, 14, 15, 16,  
17 
 
4 
 
2 
 
2 
 
4 
 
          5 
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E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data 
dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data 
adalah: mengelompokan data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab 
rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah 
diajukan. 
Pengolahan data dilakukan melalui dua tahapan, yakni tahap pertama statistik 
deskriptif dan tahap kedua adalah analisis statistik inferensial. Kedua tahap tersebut 
dikemukakan secara terperinci sebagai berikut: 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Adapun analisis deskriptif yang digunakan adalah analisis deskriptif 
kuantitatif dengan rumus sebagai berikut: 
a. Menghitung jumlah kelas (K) dengan aturan Sturges yaitu 
  K =1 + 3,3 log n (dengan n = banyaknya sampe 
  keterangan:  
  K    = jumlah kelas 
  N    = jumlah data observasi 
  Log = logaritma 
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b. Menghitung rentang kelas dengan rumus 
R = Xt – Xr 
Keterangan: 
R = Rentang kelas 
Xt = Skor tertinggi 
Xr = Skor terendah 
c. Menghitung panjang kelas 
 P = 
 
 
 
Keterangan: 
P = Panjang kelas interval 
R =  Range (jangkauan) 
K= Banyaknya kelas 
d. Mean atau rata-rata  
 ̅ = 
∑     
∑  
 
keterangan: 
 ̅   = Rata-rata 
∑  = Jumlah data / sampel 
fixi= produk perkalian antara fi dengan xi 
e. Menghitung persentase 
P = %100x
N
f
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Keterangan: 
P = Angka persentase 
F = Frekunsi yang dicari persentasenya  
n = jumlah sampel 
f. Menghitung Standar deviasi dengan menggunakan rumus: 
S = √
∑         
 
     
 
Keterangan: 
s = standar deviasi 
x = tanda kelas interval 
 ̅ = rata – rata 
n = jumlah populasi 
g.  Interprestasi skor responden dengan menggunakan 3 kategori diagnosis 
sebagai berikut: 
Tabel.3.4. 
Kategoti Skor Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan Motvasi Belajr 
Peserta  Didik 
Keterangan Kategorisasi 
            Rendah 
                      Sedang 
            Tinggi 
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(sumber. Saifuddin Aswar, Skala Psikologi).
10
 
2. Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. 
Analisis statistik inferensial dengan menggunakan teknik korelasi product 
moment untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara kepemimpinan kepala 
sekolah dengan motivasi belajar peserta didik kelas XI IPA 1 SMA Negeri 11 
Makassar. Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut: 
a. Pearson Product Moment  
 
  
       
 



2222 yyNxxN
yxxyN
rxy  
Keterangan: 
rxy   = koefisien korelasi. 
∑xy = jumlah hasil kali skor x dengan skor y yang berpasangan. 
∑x2  = jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran x. 
∑y2  = jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran y.11 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
1. Deskriptif Kepemimpinan Kepala Sekolah SMA Negeri 11 Makassar. 
  Berdasarkan hasil data kepemimpinan kepala sekolah yang diperoleh melalui 
kuesioner angket kepemimpinan kepala sekolah dengan 17 butir pernyataan dan 
jumlah responden 34 peserta didik maka skor tertinggi dari skala yang digunakan = 
73, dan skor terendah = 50 dari jumlah sampel (n) = 34  
a. Rentang Kelas (R) 
R = Nilai tertinggi-nilai terendah 
 =  73-50 
 =  23 
b. Jumlah Interval Kelas 
  K =1 + (3,3) log n  
   = 1 + (3,3) log 34 
   = 1 +(3,3 x 1, 53) 
       = 1 + 5, 05 
   = 6, 05 (dibulatkan menjadi 6) 
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c. Panjang Kelas 
P =
 
 
 
  = 
  
 
 
   = 3,8 ( dibulatkan menjadi 4) 
d. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMA 
Negeri 11 Makassar. 
 
Tabel 4.2 
 Tabel Distribusi Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMA Negeri 11 Makassar 
 
Interval Frekuensi 
50-53 6 
54-57 7 
58-61 5 
62-65 7 
66-69 5 
70-73 4 
Jumlah 34 
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e. Menghitung Rata-rata (mean) 
 
 
Tabel 4.3 
Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai (Mean) 
Interval Fi Xi FiXi 
50-53 6 51,5 390 
54-57 7 55,5 388,5 
58-61 5 59,5 297,5 
62-65 7 63,5 444,5 
66-69 5 67,5 337,5 
70-73 4 71,5 286 
Jumlah 34  2144 
 
Penyajian data diatas dapat diketahui bahwa pada interval 50-53 diperoleh 
jumlah Fi.Xi = 390, interval 54-57 diperoleh jumlah Fi.Xi = 388,5, interval 58-61 
diperoleh jumlah Fi.Xi = 297,5, interval 62-65 diperoleh jumlah Fi.Xi = 444,5, 
interval 66-69 diperoleh jumlah Fi.Xi = 337,5, interval 70-73 diperoleh jumlah Fi.Xi 
= 286, dengan jumlah Fi.Xi secara keseluruhan adalah 2144. 
X = 
∑     
∑  
 
      = 
    
  
 
      = 63,05 
43 
 
f. Menghitung Nilai Persentase 
Tabel 4.4 
Tabel Penolong Untuk Mangitung Nilai Presentase 
Interval Fi Persentase% 
50-53 6 16,6 
54-57 7 20,5 
58-61 5 14,7 
62-65 7 20,5 
66-69 5 14,7 
70-73 4 11,7 
Jumlah 34 100% 
Penyajian data tersebut di atas yang merubah frekuensi menjadi persen (%), 
dengan memperhatikan 34 sampel, 6 atau 16,6% responden berada dalam interval 
(50-53), 7 atau 20,5% responden berada dalam interval (54-57), 5 atau 14,7 
responden berada dalam interval (58-61), 7 atau 20,5% responden berada dalam 
interval (62-65), 5 atau 14,7% responden berada dalam interval (66-69), 4 atau 11,7% 
responden berada dalam interval (70-73). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
skor kepemimpinan kepala sekolah yang diperoleh dari hasil angket, skor terendah 50 
dan skor tertinggi 73, dengan rata-rata tingkat nilai persentase kepemimpinan kepala 
sekolah di SMA Negeri 11 Makassar berada dalam interval (62-65) dengan nilai 20,5 
% yang diperoleh dari 7 : 34 x 100%. 
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g. Menghitug Nilai Standar Deviasi 
 Tabel4.5  
Tabel Penolong Standar Deviasi 
 
Interval Fi Xi Xi-X (Xi-X)2 Fi(Xi-X)2 
50-53 6 51,5 -11,55 133,40 800,4 
54-57 7 55,5 -7,55 57,00 399 
58-61 5 59,5 -3,55 12,60 63 
62-65 7 63,5 0,45 0,20 1,4 
66-69 5 67,5 4,45 19,80 99 
70-73 4 71,5 8,45 71,40 285,6 
Jumlah =34    1648,6 
 
 
 SD = √(
∑  (    )
 
   
) 
  = √
      
    
 
  = √
      
  
 
  = √       
  =  7,06 
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 Berdasarkan rumus untuk menghitung standar deviasi, maka standar 
deviasi simpanan baku adalah  hasil tersebut menunjukkan besarnya kesalahan baku 
pada angket kepemimpinan kepala sekolah di SMA Negeri 11 Makassar. 
1) Kategori skor responden. 
karena angket penelitian ini berjumlah 17 item soal dengan 4 alternatif 
jawaban (selalu,sering, kadang-kadang, tidak pernah) dan empat kriteria penilaian 
(4,3,2,1) sehingga diperoleh rentang skor 50 sampai 73.Data ini di peroleh dari 34 
peserta didik menjadi responden. 
Berdasarkan data skor angket kepemimpinan kepala sekolah di SMA Negeri 
11 Makassar, skor terendah 50 dan skor tertinggi 73, dengan mean sebesar 63,05 
dengan standar deviasi sebesar 7,06. Hasil hitungan statistik deskripsi untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada uraian berikut: 
a.   (       )      
         (    ) 
        
b.     (       )    (       )       
       (    )           (    ) 
              
c.   (       )        
                         (    ) 
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Tabel 4.6 
Kategori Skor Responden Tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMA 
Negeri 11 Makassar. 
Batas Kategori Interval Frekuensi Kategori Persentase 
X < (µ-1,0 ) X<55,94 7 Rendah 20,58% 
(µ-1,0 )   X 
<(µ+1,0 ) 
      X<70,06 22 Sedang 64,70% 
X ≥ (µ+1,0 ) X ≥ 70,06 5 Tinggi 14,70% 
Jumlah 34  100% 
 
Berdasarkan tabel diatas memberikan gambaran bahwa kategori hasil angket 
kepemimpinan kepala sekolah di SMA Negeri 11 Makassar adalah peserta didik yang 
berada dalam kategori tinggi adalah 5 orang dengan persentasi 14,70%, dan yang 
berada dalam kategori sedang adalah 22 orang dengan persentasi 64,70%, sedangkan 
yang beradadalam kategori terendah adalah 7 orang dengan persentase 20,58%. Hal 
tersebut mengambarkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah di SMA Negeri 11 
Makassar berada dalam kategori sedang persentase 64,70% 
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2. Deskriptif Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas XI IPA 1  SMA Negeri 
11 Makassar 
  Berdasarkan hasil data kepemimpinan kepala sekolah yang diperoleh melalui 
kuesioner angket kepemimpinan kepala sekolah dengan 17 butir pernyataan dan 
jumlah responden 34 peserta didik maka skor tertinggi dari skala yang digunakan = 
73, dan skor terendah = 50 dari jumlah sampel (n) = 34  
a. Rentang Kelas (R) 
R = Nilai tertinggi-nilai terendah 
    =  68-45 
 =  23 
b. Jumlah Interval Kelas 
  K =1 + (3,3) log n  
   = 1 + (3,3) log 34 
   = 1 +(3,3 x 1, 53) 
      = 1 + 5, 05 
   = 6, 05 (dibulatkan menjadi 6) 
c. Panjang Kelas 
P =
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   = 
  
 
 
  = 3,8 ( dibulatkan menjadi 4) 
 
d. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar Peserta didik SMA 
Negeri 11 Makassar. 
Tabel 4.2 
 Tabel Distribusi Motivasi Belajar Peserta didik SMA Negeri 11 Makassar 
Interval Frekuensi 
45-48 7 
49-52 7 
53-56 4 
57-60 10 
61-64 5 
65-68 1 
Jumlah 34 
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e. Menghitung Rata-rata (mean) 
 
Tabel 4.3 
Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Rata-rat (Mean) 
Interval Fi Xi FiXi 
45-48 7 46,5 325,5 
49-52 7 50,5 353,5 
53-56 4 54,5 218 
57-60 10 58,5 585 
61-64 5 62,5 312,5 
65-68 1 66,5 66,5 
Jumlah 34  1861 
 
Penyajian data diatas dapat diketahui bahwa pada interval 45-48 diperoleh 
jumlah Fi.Xi = 325,5, interval 49-52 diperoleh jumlah Fi.Xi = 353,5, interval 53-56 
diperoleh jumlah Fi.Xi = 218, interval 57-60 diperoleh jumlah Fi.Xi = 585, interval 
61-64 diperoleh jumlah Fi.Xi = 312,5, interval 65-68 diperoleh jumlah Fi.Xi = 66,5, 
dengan jumlah Fi.Xi secara keseluruhan adalah 1861. 
X = 
∑     
∑  
 
 = 
    
  
 
= 54,73 
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f. Menghitung Nilai Persentase 
Tabel 4.4 
Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Persentase 
Interval Fi Persentase% 
45-48 7 20,5 
49-52 7 20,5 
53-56 4 11,7 
57-60 10 29,4 
61-64 5 14,7 
65-68 1 2,9 
Jumlah 34 100% 
Penyajian data tersebut di atas yang merubah frekuensi menjadi persen (%), 
dengan memperhatikan 34 sampel, 7 atau 20,6% responden berada dalam interval 
(45-48), 7 atau 20,5% responden berada dalam interval (49-52), 4 atau 11,7% 
responden berada dalam interval (53-56), 10 atau 29,4% responden berada dalam 
interval (57-60), 5 atau 14,7% responden berada dalam interval (61-64), 1 atau 2,9% 
responden berada dalam interval (65-68), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
skor motivasi belajar peserta didik yang diperoleh dari hasil angket, skor terendah 45 
dan skor tertinggi 68, dengan rata-rata tingkat nilai persentase motivasi belajar 
peserta didik Kelas XI IPA 1  SMA Negeri 11 Makassar berada dalam interval (57-
60) dengan nilai 29,4 %  yang diperoleh dari 10 : 34 x 100% 
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g. Menghitug Nilai Standar Deviasi 
 Tabel: 4.5  
Tabel Penolong Untuk Menghitung Standar Deviasi 
Interval Fi Xi (Xi-X) (Xi-X)2 Fi(Xi-X)2 
45-48 7 46,5 -8,23 67,73 474,11 
49-52 7 50,5 -4,23 17,89 125,23 
53-56 4 54,5 -0,23 0,05 0,2 
57-60 10 58,5 3,77 14,21 142,1 
61-64 5 62,5 7,77 60,37 301,85 
65-68 1 66,5 11,77 138,53 138,53 
jumlah 34    1182,02 
 
 SD = √(
∑  (    )
 
   
) 
  = √
       
    
 
  = √
       
  
 
  = √       
  =  5,98 
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 Berdasarkan rumus untuk menghitung standar deviasi, maka standar 
deviasi simpanan baku adalah  hasil tersebut menunjukkan besarnya kesalahan baku 
pada angket motivasi belajar peserta didik SMA Negeri 11 Makassar. 
1) Kategori skor responden. 
Karena angket penelitian ini berjumlah 17 item soal dengan 4 alternatif 
jawaban (selalu, sering, kadang-kadang, tidak pernah) dan empat kriteria penilaian (4, 
3, 2, 1) sehingga diperoleh rentang skor 45 sampai 68 data ini di peroleh dari 34 
peserta didik menjadi responden. 
Berdasarkan data skor angket motivasi belajar peserta didik Kelas XI IPA 1  
SMA Negeri 11 Makassar, skor terendah 45 dan skor tertinggi 68, dengan mean 
sebesar 54,73 dengan standar deviasi sebesar 5,98. Hasil hitungan statistik deskriptif 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada uraian berikut: 
a.   (       )       
         (    ) 
        
b. (       )    (       )       
       (    )           (    ) 
              
c.   (       )        
         (    ) 
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Tabel 4.6 
Kategori Skor Responden Tentang Motivasi Belajar Peserta didik Kelas XI IPA 
1 SMA Negeri 11 Makassar. 
 
Batas Kategori Interval Frekuensi Kategori Persentase 
X < (µ-1,0 ) X<49,02 8 Rendah 10,95% 
(µ-1,0 )   X <(µ+1,0 )       X<60,98 17 Sedang 72,60% 
X ≥ (µ+1,0 ) X ≥ 60,98 9 Tinggi 16,43% 
Jumlah   100% 
  
Berdasarkan tabel diatas memberikan gambaran bahwa kategori hasil angket 
motivasi belajar peserta didik Kelas XI IPA 1 SMA Negeri 11 Makassar adalah 
peserta didik yang berada dalam kategori tinggi adalah 9 orang dengan persentasi 
16,43%, dan yang berada dalam kategori sedang adalah 17 orang dengan persentasi 
72,60%, sedangkan yang berada dalam  kategori terendah adalah 8 orang dengan 
persentase 10,95%. hal tersebut mengambarkan bahwa  motivasi belajar peserta didik 
Kelas XI IPA 1 SMA Negeri 11 Makassar berada dalam kategori sedang dengan 
persentase 72,60 % 
3. Hubungan antara Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan Motivasi 
Belajar Peserta didik SMA Negeri 11 Makassar. 
Oleh karena yang menjadi pokok permasalahan dalam pembahasan skripsi ini 
adalah hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah dengan motivasi belajar 
peserta ddik Kelas XI IPA 1 SMA Negeri 11 Makassar, maka kedua variabel itu 
masing-masing adalah  untuk kepemimpinan kepala sekolah diberi kode (X) dan 
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untuk motivasi belajar peserta didik diberi kode (Y), kedua variabel tersebut dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
 
a. Tabel Kerja Product Moment 
  Sesuai dengan rumus korelasi product moment yang digunakan, maka tabel 
kerja yang digunakan adalah tabel kerja yang memuat komponen-komponen yang 
sesuai dengan rumus korelasi yang bersangkutan, seperti pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4.7 
Rekapitulasi Gabungan Skor AngketKepemimpinan kepala sekolah dengan Motivasi 
belajar peserta didik Kelas XI IPA 1 SMA Negeri 11 Makassar  
No X Y X2 Y2 XY 
1 69 62 4761 3844 4278 
2 62 60 3844 3600 3720 
3 65 60 4225 3600 3900 
4 50 52 2500 2740 2600 
5 58 52 3364 2740 3016 
6 62 53 3844 2809 3286 
7 56 59 3136 3481 3304 
8 67 61 4489 3721 4087 
9 62 47 3844 2209 2914 
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10 54 50 2916 2500 2700 
11 68 58 4624 3364 3944 
12 59 45 3481 2025 2655 
13 60 47 3600 2209 2820 
14 50 58 2500 3364 2900 
15 51 62 2601 3844 3162 
16 68 60 4624 3600 4080 
17 57 48 3249 2304 2736 
18 61 68 3721 3600 4148 
19 69 48 4761 2304 3312 
20 63 48 3969 2304 3024 
21 65 56 4225 3136 3640 
22 52 54 2704 2916 2808 
23 65 55 4225 3025 3575 
24 57 57 3249 3249 3249 
25 56 59 3136 3481 3304 
26 57 46 3249 2116 2622 
27 55 50 3025 2500 2750 
28 73 62 5329 3844 4526 
29 71 62 5041 3844 4402 
30 50 57 2500 3249 2850 
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31 53 49 2809 2401 2597 
32 59 50 3481 2500 2950 
33 72 60 5184 3600 4320 
34 71 49 5041 2401 3479 
Jumlah =2067 =1864 =127251 =102424 =113626 
 
Keterangan : 
Langkah perhitungan pada tabel di atas adalah : 
1. Menjumlahkan subyek penelitian, diperoleh N = 34 
2. Menjumlahkan skor variabel X, diperoleh  X = 2067 
3. Menjumlahkan skor variabel Y, diperoleh   Y =1864 
4. Menjumlahkan skor variabel X dan variabel Y, diperoleh   XY, X, 
dijumlahkan diperoleh   X = 113626 
5. Menguadratkan seluruh skor variabel X, yaitu X
2
, dijumlahkan 
diperoleh   X= 127251 
6. menguadratkan Seluruh skor variabel Y, yaitu Y
2
, dijumlahkan 
diperoleh   Y = 102424 
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b.  Memasukkan data ke dalam rumus 
  Menghitung korelasi (Hubungan) variabel X dengan variabel Y, sesuai 
dengan rumus di bawah ini : 
  
       
 



2222 yyNxxN
yxxyN
rxy  
  
     22 186410242434206712725134
1864206711362634



xx
x
 
  3474496348241642724894326534
38528883863284


  
  792054045
10396
  
428036400
10396
  
 
04057,20689
10396
  = 0, 502 =0, 5 
 Sedangkan untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi 
yang ditemukan tersebut besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan 
sebagai berikut. 
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Tabel 4.7 
Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien 
 
Tingkat Hubungan 
0, 00 – 1, 99 
 
0, 20 – 0, 399 
 
0,40 -  0, 599 
 
0,60 – 0, 799 
 
0, 80 – 1,00 
 
Sangat rendah 
 
Rendah 
 
Sedang 
 
Kuat 
 
Sangat kuat 
    Sumber: Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan 
Berdasarkan hasil analisis data, maka diperoleh nilai r =  0, 502 dengan 
melihat hasil interpretasi nilai “r” maka dapat diketahui bahwa hubungan 
kepemimpinan kepala sekolah dengan motivasi belajar peserta didik Kelas XI IPA 1 
SMA Negeri 11 Makassar yakni tingkat hubungannya sedang dengan  persentase  0, 
502 % 
Maka hipotesis alternatif (H1) yang diajukan dapat “diterima”. Hal ini berarti  
bahwa hubungan kepemimpinan kepala sekolah dengan motivasi belajar peserta didik 
SMA Negeri 11 Makassar mempunyai hubungan yang signifikan dengan kategori 
bahwa hubungan ini terdapat hubungan yang sedang berdasarkan product moment 
berada pada kelompok “r” antara 0,40 – 0,599.  
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B. Pembahasan 
Seorang pemimpin merupakan orang yang memberikan inspirasi,membujuk, 
mempengaruhi dan memotivasi orang lain. Kepemimpinan sebagai kemampuan 
mempengaruhi atau mendorong seseorang atau sekelompok orang agar bekerja secara 
sukarela untuk mencapai tujuan tertentu atau sasaran dalam situasi tertentu, sehingga 
kepemimpinan kepala sekolah selain dituntut untuk mampu memimpin atau 
mengelola sekolah, juga dituntut untuk mampu menciptakan suasana yang kondusif 
di lingkungan kerja sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah dengan motivasi belajar peserta didik 
Kelas XI IPA 1 SMA Negeri 11 makassar. Hal ini dibuktikan dari hasil analisis 
deskriptif kepemimpinan kepala sekolah pada tabel 4.6 memberikan gambaran bahwa 
kategori hasil angket kepemimpinan kepala sekolah yaitu dalam kategori tinggi 
sebanyak 5 peserta didik dengan persentase 14,70% sedangkan yang berada pada 
kategori sedang 22 peserta didik dengan persentase 64,70% dan pada kategori rendah 
yaitu 7 peserta didik dengan persentase 20,58%. Dengan demikian kepemimpinan 
kepala sekolah di SMA Negeri 11 Makassar dikategorikan sedang dengan nilai 
presentase 64,70%. 
Hasil analisis deskriptif motivasi belajar peserta didik pada tabel 4.6 
memberikan gambaran bahwa kategori hasil angket motivasi belajar peserta didik 
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yaitu dalam kategori tinggi sebanyak 9 peserta didik dengan presentase 26,47%, 
sedangkan yang berada pada kategori sedang 17 peserta didik dengan presentase 
53,12%, dan pada kategori rendah yaitu 8 peserta didik dengan presentase 23,52%. 
Dengan demikian motivasi belajar peserta didik Kelas XI IPA 1 SMA Negeri 11 
Makassar dikategorikan sedang dengan nilai presentase 53,12%. Nilai “r” yang 
diperoleh adalah 0,502 termasuk kategori sedang, sehingga terdapat hubungan yang 
signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah dengan motivasi belajar peserta didik 
SMA Negeri 11 Makassar 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa semakin baik 
motivasi belajar peserta didik, maka semakin baik pula prestasi peserta didik dan 
sebaliknya semakin rendah motivasi belajar yang diberikan kepada peserta didi,  
maka semakin rendah pula presatasi  belajar peserta didi SMA Negeri 11 Makassar. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan tentang “ hubungan antara 
kepemimpinan kepala sekolah dengan motivasi belajar peserta didik Kelas XI IPA 1 
SMA Negeri 11 Makassar” maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah 
dengan motivasi belajar peserta didik dengan nilai “r” yang diperoleh adalah 
0,502 termasuk kategori sedang, sehingga terdapat hubungan yang signifikan 
antara kepemimpinan kepala sekolah dengan motivasi belajar peserta didik Kelas 
XI IPA 1 SMA Negeri 11 Makassar 
B. Implikasi Penelitian 
Dalam upaya meningkatkan motivasi  belajar peserta didik  Kelas XI IPA 1 
SMA Negeri 11 Makassar khususnya kepala sekolah serta guru pada umumnya, maka 
peneliti memberikan saran-saran kepada: 
1. Kepala Sekolah 
a. Diharapkan kepada kepala sekolah agar senantiasa memberikan motivasi 
dan partisipasi aktif kepada guru baik moril maupun materil sehingga 
tujuan pendidikan dapat tercapai. 
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b. Diharapkan kepada kepala sekolah agar dapat meningkatkan hubungan 
kerjasama yang harmonis dengan para guru serta staf lainnya di sekolah 
dan masyarakat.  
2. Peserta didik diharapka tetap rajin, tekun dan ulet dalam belajar agar 
pembelajaran yang diberikan oleh guru mudah dipahami sehingga dapat 
menambah wawasan agar tingkat pengetahuan bertambah serta diharapkan 
kepada peserta didik tidak hanya mengandalkan bimbingan dari guru sebainya 
di luar sekolah juga tetap belajar walaupun guru adalah fasilitator dan 
motivator bagi peserta didik dalam pembelajaran 
3. Kepada para guru SMA Negeri 11 Makassar supaya terus meningkatkan 
motivasi kerja yang tinggi dan penuh keikhlasan, ketabahan sebagai pencerdas 
bangsa. 
4. Kepada peneliti selanjutnya untuk dapat melanjutkan penelitian ini dengan 
variabel kepemimpinan kepala sekolah yang dipengaruhi oleh faktor lainnya, 
serta dapat menggunakan metode yang berbeda dari peneliti selanjutnya, 
sehingga dapat menambah wawasan bagi pembaca. 
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